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Jokowi Tabur Garam,
Awan Demokrasi
Sedikit Mendung

MANTAMN Gubernur Lem-
bapa Ketahanan Wasional
{hembannas) Andi Widja-
janmo mengingatkan Presiden
Joke Widodo (Jokowi) lewat
kiasan.

"ok rengah menabur
garam, agak mendung se-
dikit demokrasi kita,” kata
mantan Sckretaris Kabinet
itu saat diwawancarai di
kanal Youtube Akbar Fuaizal
Ureeensored, diloutip Medeom.
id, kemarin.

Andi menduga taeburan
garam iny thmbal dard perge
seran sikap Jokowl. Meski
lak gamblang diperlihatkan,
pergeseran Jokowi itu tam
pak dari sejumlah keputusan
kontroversial. Andi men-
contohkan keputusan MK
mengabulkan uji marerl U7
Pemilu. Keputusan tersebut
menjadi tiket Gibran Raka-
huming Raka, putra sulung
Jekowi, majn sebagai hakal
calon wakil presiden. Andi
melibat keputusan terselnin
mengusik awan demokrasi.

Faktalain darimeredupnya
awandemokrasi, lanjut Andi,
ialah sikap para akrivis demo
krasitahun 1998. hMereka mu-
lai bersuaralagi. Banyak pula
yang mengkritisi. “Sekarang
inisepertd ada reunidari para
aktivis 98 karena pergeseran
Jekowi” kata Andi.

Andl berharap men-
dungnya demokrasi akibat
pergeseran Jokowi tak lantas
b ruk. Andi juga meng
ingatkan Jolkowi untuk berni-
tung ketika mencoba beradu
dengan arus demokrasi.

“Tangan sampai hujan pe-
tir. Pastikan langit demolorasi
cerah lagh” kata Andi yvang
jugs Sekretaris Kahinet pada
era Jokowi pertama kali me-
it pabn.

Eikap Jokowi itu jugs di-
kritik majalah Time. Me-
reka mentlal demakreast di
Indonesia relarif baik aran
pada puncaknya. Namun,
dari kepemimpinan vang
diperlibatkan Jokowi pada
masa-masa terakhirnya, ter-
dapat polensi kemunduran
demokrasi di Indonesia,

Majalah Time memper-
kirakan Jokowi akan dike-
nang sebagal presiden yang
mengantarkan kemunduran
dernokrasi di Indonesia. De-
ngan kara lain, [okowi akan
dicap sehagai hapak perusak
demokrasi. ‘Seiring dengan
berakhirnya satu dekade
pemerintaban Jokowi, ia
mungkin akan lebih dikenang
karena mengantarkan era
har, {yakni) kemunduran
demokrasi’, tulis majalah
Time di akun Instagram, Ka-
ik {1/11).

Pakar hukum tata negara
Umniverzitas Gadjah Mada
UGM Zainal Arifin Mochrar
menamhahkan prakrik
pelanggengan politik dinasti
(neofeodalistik) bisa terjadi
disehabkan tidok adanya
aturan yang memadai untuk
membatasi kekuasaan presi-
den dalam proses pemilihan
atau pemilu.

Menurut Zaimal Arifin
Machrar, ancaman rerha
ngunnya politik dinasti vang
dibangun Joko Widodo harus
segera diakhird,

*Pemily merupakan mo
mentum untuk dijadikan
sarana menghukum rezim
vang ridak baik dan tidak
serius. Pemilu adalah ku-
deta paling konstitusional
unmk digunakan mengakhird
praktik demokrasi vang tidak
benardan mengakhiri politk
dinasri,” ($rayP 1)



